rol*il 




berusaha menghalangi, sementara ia bersikeras dan 
berhasil lewat, maka ia mendapat dosa dan 
sholatmu tidak berkurang kesempurnaannya. 

Bolehnya lewat di depan shof makmum 

Dalam sholat berjama’ah, yang menjadi sutroh 
makmum adalah sutroh imam, sehingga yang 
terlarang ialah lewat di depan imam. Hal ini didasari 

oleh perbuatan Ibnu Abbas ketika beliau 
menginjak usia baligh. Beliau pernah lewat di sela- 

sela shof jamaa’ah yang diimami oleh Rasulullah H 
dengan menunggangi keledai betina, lalu turun 
melepaskan keledai baru kemudian bergabung 
dalam shof. Dan tidak ada seorangpun yang 
mengingkari perbuatan tersebut (Riwayat Bukhori 
Muslim). Namun demikian, bila seseorang 
mendapatkan jalan lain agar tidak lewat di depan 
shof makmum maka ini lebih baik, sebab perbuatan 
tersebut jelas akan mengusik konsentrasi. 

Batalnya sholat seseorang bila dilewati tiga 
makhluk 


Ketahuiah, lewat di depan orang sholat dapat 
mengurangi pahala sholat atau bahkan dapat 

membatalkannya. Rasulullah M bersabda, 
“Membatalkan sholat (lewatnya) anjing hitam, 
dan wanita baligh ” (HR. Ahmad, An Nasa’i) Dan 
dalam riwayat Muslim disebutkan juga keledai. 

Ibnu Mas’ud berkata bahwa orang yang lewat 
di depan orang sholat (selain tiga jenis tadi) bisa 
mengurangi pahala orang yang dilewatinya 
(Riwayat Ath Thobroni, IbnuAbi Syaibah). 

Saudaraku, jangan sampai tiga makhluk tadi 
lewat di depanmu saat sholat sehingga sholatmu 
batal, dan halangilah setiap orang yang hendak 
lewat untuk memberikan peringatan bagi orang 
yang melampaui batas tersebut agar lebih berhati- 
hati ! Wallohu a ’lam. 

[Disarikan olah Jahan Abu Yusuf dari kitab Asy Syarhul Mumti' 
karya Syaikh Utsaimin, Al Wajiz karya Syaikh Abdul Azhim bin 
Badawi dan Al Quulul Mubin Fii Akhtha'il Mushullin karya Syaikh 
Masyhur Hasan Salman]. 
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Bahasan Utama 



KAIDAH MEMAHAMI AL-DUR'AN 







mUTI-RR-R 


ssO 


Arba’in An Nawawiyah 






^o't^ 


Dari Abu Hurairah4g) , ia berkata: 

"Telah bersabda Rasulullah M ■ 
"Sebagian dari kebaikan 
keislaman seseorang ialah 
meninggalkan sesuatu yang tidak 
berguna baginya" 

[HR. Tirmidzi] 




Dirihanlan Daulah islam di 
dalam hatimu niscaya ahan 
tegah Daulah islam di bumi ini 


Salah memahami ucapan orang saja bisa jadi berabe, lalu bagaimana 

jadinya kalau salah memahami ucapan Allah $1? ? Wah bisa rusak nih agama! 
Makanya kita harus tahu bagimana kaidah yang benar di dalam memahami 
Al-Qur f an. Tidak asal menafsiri dengan akal kita masing-masing. Bayangkan 
jika hal ini boleh dilakukan, bisa jadi nantinya ada pemahaman Al-Qur’an ala 
politikus, ala teknokrat, atau ala budaya Jawa, hingga memahami Al-Qur’an 
dengan ala kadarnya saja. Setiap kepala manusia bisa jadi berbeda dalam 
memahami satu ayat di dalam Al-Qur'an, makanya hal semacam ini dilarang 

di dalam agama, Nabi bersabda, “Barangsiapa yang menafsirkan Al- 
Qur'an dengan akalnya, bila mana benar pun, tetap dianggap salah. ” (HR. 
Al-Laalika-i). Dalam hadist lain, “barangsiapa yang menyebutkan 
penafsiran Al-Qur'an dengan akalnya, maka bersiaplah untuk masuk ke 
dalam neraka. ” (HR. At-Tirmidzi). 

Salah satu hikmah yang dapat diambil dari hadist diatas adalah, apabila 
umat Islam satu jalan dalam memahami Al-Our’an, akan terwujudnya 
persatuan umat Islam yang didasari kepada kesatuan pemahaman. Lalu 
bagaimana memahami Al-Qur’an yang benar itu? 


Menafsirkan Ayat Al-Qur ’ an Dengan Ayat Al-Qur ’ an 

Ini adalah martabat atau tingkat yang paling tinggi di dalam kaidah penafsiran Al-Qur’an. Contohnya 

sebagaimana firman Allah $§> dalam surat Ath-Thariq ayat 1-3 yang artinya: “Demi langit dan tharig. 
Tahukah kamu apakah tharig itu? (yaitu) bintang yang cahayanya menembus. ” 


Menafsirkan Ayat Dengan Hadist Yang Shahih 

Jika satu kata didalam sebuah ayat tidak ada penjelasannya di dalam ayat yang lain, maka perlu dicari 
penjelasan ayat tersebut dari hadist Rasulullah M yang shahih, karena beliau adalah manusia yang paling 

tahu akan apa yang dimaksudkan Allah 5§? di dalam ayat-Nya. Contohnya; Dari sahabat Ibnu Mas'ud 4^ , ia 
berkata: “Ketika turun ayat: 'Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukan keimanan mereka 
dengan kedzaliman, mereka itulah orang-orang yang akan mendapatkan keamanan... '(Al-An'am: 82), hal 
itu terasa berat bagi kaum muslimin. Para sahabat bertanya, 'Siapakah diantara kami yang tidak menzhalimi 

dirinya? Rasulullah fj menjawab, 'bukan itu yang dimaksud, tetapi yang dimaksud (dengan kezhaliman) 
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adalah syirik. ” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Menafsirkan Ayat Al-Qur’an Dengan Perkataan 
Para Sahabat 

Para sahabat adalah orang-orang yang belajar 

Islam langsung dari Rasulullah §|. Jadi penafsiran 

mereka (seperti Ibnu Abbas Ibnu Mas'ud A dan 

yang lainnya) memiliki martabat yang perlu 
diperhitungkan, karena mereka selalu menemani 

Rasulullah M serta banyak belajar dari beliau. 
Terutama kalangan sahabat yang berilmu dan 
memiliki perhatian terhadap tafsir, karena Al Qur'an 
turun dengan bahasa mereka dan pada zaman 
mereka. Dan juga setelah para nabi, merekalah yang 
paling jujur dalam mencari kebenaran, paling 
selamat dari hawa nafsu, dan paling bersih dari 
penyimpangan yang dapat menghalangi seseorang 

untuk mendapatkan taufik dari Allah 

Contohnya, Allah telah berfirman di dalam surat 
An-Nisa ayat 43 yang artinya: “ atau kamu 

telah menyentuh perempuan ” Ibnu Abbas 
menjelaskan arti kata, “menyentuh” di dalam ayat 
tersebut bukan berarti menyentuh betulan, akan 
tetapi maknanya adalah i ima' (hubungan badan 
suami istri). 

Menafsirkan Ayat Al-Qur’an Dengan Perkataan 
Para Tabi'in 

Tabi'in itu adalah generasi setelah para sahabat. 
Mereka adalah orang-orang yang mengambil ilmu 

langsung dari para sahabat , sehingga pendapat 
atau penafsiran mereka layak mendapatkan 
martabat yang tinggi. Selain itu, bahasa Arab belum 
banyak berubah pada masa mereka, sehingga 
mereka adalah orang-orang yang lebih dekat kepada 
kebenaran dalam memahami Al Qur'an daripada 
generasi setelahnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tjfe berkata, 
”Apabila mereka yaitu para tabi'in- sepakat atas 
suatu perkara, maka tidak diragukan lagi bahwa ini 
merupakan hujjah. Namun apabila mereka 
berselisih, maka perkataan sebagian mereka tidak 
menjadi hujjah atas sebagian yang lain dan tidak 
pula menjadi hujjah atas orang-orang setelah 
mereka. Maka hal tersebut dikembalikan kepada 


bahasa Al Qur'an atau Sunnah atau keumuman 
bahasa Arab atau perkataan sahabat tentang hal 
itu”. 

Beliau juga berkata, ”Siapa yang menyimpang 
dari mazhab-mazhab para sahabat dan para tabi'in 
serta tafsir mereka kepada hal-hal yang menyelisihi 
mazhab dan tafsir para sahabat dan tabi'in maka dia 
telah berbuat kesalahan dalam hal tersebut, bahkan 
dia telah berbuat bid'ah. Apabila ia adalah orang 
yang berijtihad (mujtahid), maka diampuni 
kesalahan-kesalahan nya”. Lalu beliau berkata, 
”Maka barangsiapa yang menyelisihi perkataan 
mereka dan menafsirkan Al Qur'an berbeda dengan 
tafsir mereka, maka dia telah berbuat kesalahan 
dalam hal dalil dan madlul (makna)”. 

Contoh penafsiran ayat Al-Qur'an dengan 
perkataan para tabi'in adalah keterangan mengenai 
istawa’ di dalam surat Al-Baqarah ayat 29 yang 
artinya, “ Kemudian Allah beristawa ' menuju ke 

langit”, Mujahid berkata: “Arti Istawaa adalah 
alaa' alal Arsy (tinggi siatas Arsy)”. 

Menafsirkan Ayat Al-Qur'an Dengan Bahasa 
Arab 

Bagaimana contoh penafsiran Al-Qur'an 

dengan bahasa Arab adalah kisah Nabi Ibrahim S® 
dalam Al-Qur'an: “(Ingatlah) ketika Ibrahin 

berkata kepada bapaknya dan kaumnya: ”At- 
Tamaatsi apakah yang kalian tekun beribadah 
kepadanya? ”(A1- Anbiya:52). Makna at-Tamaatsil 
di dalam pengertian umum artinya adalah 
menyerupai ayat di atas, namun yang sesuai dengan 
pengertian bahasa Arab artinya adalah patung atau 
berhala yang disembah oleh orang-orang musyrik. 

Apabila makna syar'i dan makna lughawi 
(bahasa) berbeda, maka yang diambil adalah makna 
syar'i. Hal karena Al Qur'an diturunkan untuk 
menjelaskan syari'at, bukan untuk menjelaskan 
bahasa, kecuali jika terdapat dalil yang lebih 
merajihkah (menguatkan) makna lughawi, maka 
yang dipakai adalah makna lughawi tersebut. 

Nah, itulah kaidah-kaidah singkat dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Intinya jangan 
sampai kita berani menjelaskan makna ayat Al- 
Qur'an dengan akal kita. Karena selain bisa 
membuat perselisihan atau perbedaan pendapat di 
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antara kaum muslimin, ancamannya juga berat 

sebagaimana sabda Rasulullah f|, 
“ Barangsiapa yang menjelaskan Al-Qur'an 
dengan pendapat (akalnya) semata, 
persiapkanlah tempat duduknya dari api 
neraka. ”(HR. At-Tirmidzi). 

Wallahu a'laamu bishowab. 


Sumber: 

Bagaimana Kita Memahami Al-Qur'an - Syaikh Muhammad Jamil Zainu. 
Ushul Fit Tafsir - Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin. 



Az Ziyadah 


AWAS. SETAN LEWAT DI DEPANMU !! 



Acapkali kita lihat seseorang dengan santai 
berlalu-lalang di depan orang yang sedang 
sholat tanpa merasa risih, padahal perbuatan 
sembrono ini bisa mengurangi pahala sholat 
orang lain atau bahkan sampai 

membatalkannya. Imam Adz Dzahabi ife telah 
memasukkah perbuatan tersebut sebagai 
perbuatan dosa besar sebagaimana dalam kitab 
Al Kabaair , begitu pula para ulama lain juga 
menyatakan demikian. Kesalahan ini 
diperparah dengan sholatnya seorang tanpa 
menghadap tabir pembatas (baca : sutroh) di 
depannya, sehingga orang lain merasa leluasa 
berlalu lalang sementara ia sendiri juga tidak 
berusaha menghalangi. 

Sholat Menghadap Sutroh dan Mendekat 
Kepadanya 

Ketahuilah, disyariatkannya sholat 
menghadap pembatas/sutroh telah ditegaskan 

oleh perintah Rasulullah il dalam banyak 
hadits dan perbuatan beliau. Bahkan banyak 
dari kalangan ulama yang menyatakan 

wajibnya mengambil sutroh. Rasulullah H 
bersabda, “ Janganlah kalian sholat kecuali 
menghadap sutroh, dan jangan biarkan 
seorangpun lewat di depanmu, jika dia enggan 
maka tolaklah dengan lebih keras, karena 
syaithon bersamanya ” (HR Muslim, Ibnu 
Khuzaimah) . 

Dai am riwayat lain, "... karena 
sesungguhnya dia itu adalah syaithon” (HR. 


Bukhori, Muslim). Perintah tersebut berlaku baik 
seseorang takut akan ada yang lewat di depannya atau 
tidak, di manapun ia berada. Dan hukum ini ditujukan 
untuk orang yang sholat sendirian dan bagi imam. 

Adapun makmum tidak disyari’atkan mengambil 
sutroh dan sutrohnya adalah sutroh imam. Sutroh dapat 
berupa dinding, tiang, tongkat, punggung orang atau 
sejenisnya yang dapat menjadi pembatas sholatnya. 

Adapun tingginya telah Rasulullah H jelaskan, 
“ Setinggi pelana (sekitar 2/3 hasta) ” (HR. Muslim). 
Namun apabila lebih tinggi dari itu, maka lebih baik. 
Sebab dengan demikian akan lebih menutup 
pandangannya sehingga mudah menghadirkan hati 
serta mencegah dari batalnya sholat atau 
kekur ang s empumaan . 

Haromnya Lewat di Depan Orang Sholat 

Perhatikanlah, jika engkau telah sholat menghadap 
sutroh, maka mendekatlah sehingga tempat sujudmu 
tepat sebelum sutroh dan jangan biarkan siapapun lewat 
di depanmu. Adapun yang berada di luar sutroh maka 
tidak ada hak bagimu untuk menghalanginya. Dan 
hendaklah orang yang lewat di depan orang yang sholat 
takut akan dosa yang diperbuatnya. Camkan baik-baik 

sabda Rasulullah S, “ Seandainya seseorang tahu 
dosanya lewat di depan orang sholat, maka lebih baik 
baginya berhenti selama 40 (tahun)”. (HR Bukhori, 
Muslim). 

Bahkan jika seseorang tidak bersutroh tetap saja 
harom lewat di depannya sampai batas tempat 
sujudnya, karena haknya tidak lebih dari tempat yang ia 


butuhkan untuk sholatnya. Dan bila engkau telah 
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